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ABSTRAK 

 
Eka Salvia Widiani, (2023): Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada 

Pembelajaran IPS di   MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi 

pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

ketidakberanian siswa dalam bertanya ketika belum memahami materi, hanya 

sebagian siswa yang merespon guru ketika diberi pertanyaan dan hasil belajar 

sebagian siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah guru IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Sedangkan 

sampel penelitian ini berjumlah 1 orang. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru tergolong cukup baik dengan 

skor sebesar  64,68% berada pada rentang 61%-75%. Sedangkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi implementasi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran 

adalah faktor psikologis, sarana dan prasarana, paradigma pendidik, faktor sosial, 

kemampuan guru dalam mengajar, dan faktor kesiapan anak dalam belajar. 

Kata kunci : Implementasi, Pembelajaran Kontekstual, Pembelajaran IPS 
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ABSTRACT 

 

Eka Salvia Widiani, (2023): The Implementation of Contextual Learning in 

Social Science Learning at Islamic Junior High 

School of Al-Muttaqin Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of contextual learning in Social 

Science learning at Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru and the 

factors that influence it.  This research was instigated with the student fearlessness 

in asking questions when they do not understand the material, only some students 

respond to the teacher when asked questions and the learning outcomes of some 

students have not reached the specified KKM.  This study uses a descriptive 

research method with a qualitative approach. The population in this study were 

social studies teachers at MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. While the sample of this 
study amounted to 1 person.  Collecting data using observation, interviews and 

documentation.  Data analysis to test the hypothesis was by using SPSS 16.0 

application.Based on the results of research and data analysis, it shows that the 

implementation of contextual learning in social studies learning at MTs Al-

Muttaqin Pekanbaru is quite good with a score of 64.68% in the range of 61% -

75%. While the factors that influence the implementation of contextual learning in 

learning are psychological factors, facilities and infrastructure, the educator's 

paradigm, social factors, teacher's ability to teach, and the child's readiness factor 

in learning. 

Keywords: Implementation, Contextual Learning, Social Science Learning 
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 ملخص
 

التفكير النقدي لدى م السياقي على ي(: تأثير التعل٠٢٠٢إيكا سالفيا ويدياني، )
مدرسة م الدراسات الاجتماعية في يالتلاميذ في تعل

 المتقين المتوسطة الإسلامية بكنبارو

م السياقي على التفكير النقدي لدى يحجم تأثير التعلمعرفة هدف هذا البحث إلى ي
. مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية بكنباروم الدراسات الاجتماعية في يالتلاميذ في تعل

م الدراسات يفي تعلنقدية هذا البحث مدفوع بنقص مشاركة التلاميذ النشطة وال
م الدراسات يفيما يتعلق بتعلللتلاميذ التفكير النقدي  ةالاجتماعية، بما في ذلك مهار 

 الاجتماعية التي لا تزال منخفضة والأساليب المستخدمة من قبل المعلمين أقل فعالية.
 ٦٧٢مية بأثر رجعي. عدد السكان في هذا البحث ستخدم هذا البحث طريقة كي

. بينما بلغت مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية بكنبارومن الصف الثامن في تلميذا 
. يستخدم جمع ةشخصًا باستخدام أسلوب أخذ العينات الهادف ٧٢عينة هذا البحث 

برنامج الحزمة خدام البيانات الاستبيان والتوثيق. تحليل البيانات لاختبار الفرضية باست
. بناءً على نتائج البحث وتحليل البيانات، يُظهر أن ٦٢.٠ الإحصائية للعلوم الاجتماعية

م الدراسات يفي تعللتلاميذ م السياقي على التفكير النقدي ليهناك تأثيراً بين التعل
، وهذا معروف من خلال مدرسة المتقين المتوسطة الإسلامية بكنباروالاجتماعية في 

والباقي يتأثر  ٦٢،٤٪ ( والتأثير٠،٦٦٢ <٠،٢٤٦)جدول ت كر  من ت الأ سابح
 بعوامل أخرى.

م الدراسات ي، تعلللتلاميذم السياقي، التفكير النقدي يالتعل: الأساسيةالكلمات 
 الاجتماعية
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Keberhasilan suatu pembelajaran tidak hanya di lihat dari hasil secara 

tertulis, namun dapat di lihat dari keberhasilan siswa dalam menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari ke dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 

sangatlah menjadi tantangan tersendiri bagi guru sebagai seorang fasilitator 

untuk dapat mewujudkannya. Untuk menjawab tantangan tersebut model  

pembelajaran kontekstual adalah salah satu alternatif yang tepat yang dapat 

digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran. 

 Penggunaan model pembelajaran kontekstual membantu siswa 

menghubungkan apa yang mereka pelajari di kelas dengan apa yang mereka 

alami dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini siswa akan menganggap 

pentingnya apa yang telah mereka pelajari sebagai pengalaman untuk 

memperluas pengetahuan yang ada. Siswa perlu memahami arti belajar, 

manfaat belajar, status belajar, dan bagaimana pencapaiannya. Dengan 

demikian, siswa akan menyadari bahwa apa yang mereka pelajari di kelas 

akan memiliki manfaat penting bagi kehidupan mereka di masa depan.
1
 

Sejalan dengan pendapat Mulyasa, menyatakan bahwa model pembelajaran 

kontektual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

                                                             
1
Emi Ramdani, ―Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan Lokal Sebagai 

Penguatan Pendidikan Karakter,‖ Jupiis: Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 10, no. 1 (2018),  h. 

4. 
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penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih 

bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam 

bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer 

pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih dipentingkan 

daripada hasil.
2
 

 Yatim Riyanto menjelaskan bahwa model pembelajaran kontekstual 

sangat penting diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, karena mode 

pembelajaran kontekstual dapat menciptakan: a) kerja sama siswa, b) saling 

menunjang, c) menjadikan pembelajaran menyenangkan dan tidak 

membosankan, d) belajar dengan bergairah, e) pembelajaran terintegrasi, f) 

menggunakan berbagia sumber belajar, g) siswa terlibat aktif, h) siswa 

melakukan sharing dengan teman, i) siswa kritis dan guru kreatif, j) dinding 

kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta, gambar, dan k) 

laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi juga hasil kerja dan karya 

siswa.
3
 

 Model pembelajaran kontekstual memuat banyak ide yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga sangat tepat jika digunakan pada 

pembelajaran IPS.  Dengan bantuan model pembelajaran kontekstual, guru 

dapat dengan mudah melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan harapan siswa mampu membangun pengetahuan 

mereka sendiri dengan menggunakan kemampuan berpikirnya untuk 

                                                             
2
Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembeajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan (Bandung: PT. Rosda Karya, 2007), h. 102. 
3
 Yatim Riyanto, Paradigma Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), h. 176. 
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menyelesaikan setiap masalah dan mengevaluasi argumen yang disajikan oleh 

guru.
4
 Dalam hal ini akan mendorong siswa menerapkan pengetahuan yang 

diperoleh di kelas ke dalam situasi dunia nyata siswa. Sehingga ketika guru 

berhasil mendorong perkembangan berpikir  siswa, maka proses 

pembelajaran IPS tidak lagi menjadi kegiatan yang membosankan dan tidak 

menantang bagi siswa, tetapi dapat menjadi pengalaman belajar yang efektif, 

fungsional dan menyenangkan bagi siswa.
5
 

 Menurut Prayogi dkk, sebagaimana dikutip oleh Juni Permana and Wayan 

Sujana, mengatakan bahwa pembelajaran IPS menekankan pembelajarannya 

menggunakan masyarakat sebagai medianya. Dengan menghadirkan 

masyarakat sebagai media dalam pembelajaran maka dapat memadukan 

antara materi pembelajaran dengan keadaan nyata. Dalam hal ini 

pembelajaran kontekstual dapat mewujudkan pembelajaran bermakna yang 

mengupayakan untuk memahami hubungan antara materi dengan kehidupan 

sehari-hari.
6
 

 Pendidikan IPS itu sendiri bertujuan untuk memperluas wawasan dan 

keterampilan dasar bagi siswa yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

Ilmu pengetahuan sosial erat kaitannya dengan persiapan peserta didik untuk 

aktif dalam bersosialisasi, mampu berpartisipasi dalam pembangunan 

                                                             
4
 Sugiarti and Stephanie Bija, ―Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IA SMA Negeri 3 Watansoppeng,‖ Jurnal Chemica 

13, no. 1 (2012),  h. 78-79. 
5
 Hendra, ―Pembelajaran Kontekstual (Ctl) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Dalam Pembelajaran Ipa Padakelas Ix Di Sekolah Menengah Pertama,‖ Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan IPA 1, no. 1 (2016),  h. 141. 
6
 Juni Permana and Wayan Sujana, ―Aplikasi Pembelajaran IPS Berbasis Pendekatan 

Konstektual,‖ Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 5, no. 1 (2021), h. 2. 
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Indonesia, dan mampu berpartisipasi di masyarakat. Ilmu pengetahuan sosial 

harus dianggap memiliki peranan yang sangat penting dari seluruh proses 

pendidikan anak. Sehingga dalam pembelajaran IPS mampu mengarahkan 

dan membimbing siswa bagaimana memahami nilai-nilai dan perilaku 

demokratis, memahami diri dalam konteks kehidupan, serta memahami 

tanggung jawabnya sebagai bagian dari masyarakat global yang saling 

bergantung satu sama lain.
7
 

 Penggunaan model pembelajaran kontekstual dimaksudkan untuk 

mempermudah guru dalam mengajar dan membantu siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. Dengan demikian siswa akan dengan mudah megingat 

materi, menjadikan siswa lebih mandiri  dan siswa mampu menerapkan isi 

dari materi pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan studi pendahuluan dan observasi yang telah penulis lakukan 

kepada salah seorang guru IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru telah 

menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam proses pembelajaran. 

Namun, dalam kenyataannya apakah implementasi pembelajaran kontekstual 

yang diterapkan guru sudah sesuai dengan konsepnya. Hal tersebut terlihat  

dari ketidakberanian siswa dalam bertanya ketika belum memahami materi, 

hanya sebagian siswa yang merespon guru ketika diberi pertanyaan, hasil 

belajar sebagian siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan. Dari 

permasalahan tersebut, penulis ingin melihat dan mengetahui lebih lanjut 

bagiamana implementasi pembelajaran kontekstual pada pembelajara IPS 

                                                             
7
 Etty Ratnawati, ―Pentingnya Pembelajaran IPS Terpadu‖ (2016). h. 1. 
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melalui penelitian dengan judul: ―Implementasi Pembelajaran Kontekstual 

Pada Pembelajaran IPS di Mts Al-Muttaqin Pekanbaru‖. 

 

B. Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis perlu membuat penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Implementasi adalah tindakan atau perbuatan yang akan dilaksanakan 

atau telah dilaksanakan. dapat juga bermakna menggambarkan proses 

yang akan dilakukan oleh orang yang melakukan pekerjaan. Sedangkan 

implementasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah implementasi 

model pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPS. 

2. Pembelajaran kontekstual adalah suatu sistem pengajaran yang cocok 

dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 

akademis dengan kehidupan sehari-hari siswa.  Pembelajaran kontekstual 

dalam penelitian adalah model pembelajaran yang mengaitkan materi 

pembelajaran ke dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 

a) Ketidakberanian siswa dalam bertanya ketika belum memahami 

materi 

b) Hanya sebagian siswa yang merespon guru ketika diberi pertanyaan. 
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c) Hasil belajar sebagian siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan. 

d) Kurang diberikan kesempatan siswa untuk berkreasi mencari dan 

menemukan jawaban mereka. 

e) Penggunaan pembelajaran kontekstual yang diterapkan guru dalam 

pembelajaran IPS belum sesuai dengan konsep dari pembelajaran 

kotekstual. 

f) Implementasi pembelajaran kontekstual  pada pembelajaran IPS di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti hanya 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu implementasi pembelajaran 

kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijabarkan di 

atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran 

kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran kontekstual 

pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, antara 

lain: 

1) Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai masukan dalam pengembangan model yang dapat digunakan 

dan diterapkan dalam pembelajaran. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa dapat memberi masukan kepada siswa agar dapat 

selalu berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan belajarnya. 

b. Bagi guru sebagai masukan agar guru dapat mempersiapkan 

model pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa 

dengan sebaik mungkin 

c. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

rujukan untuk meneliti lebih dalam terkait dengan implementasi 

pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPS. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

 

 

A. Konsep Teoritisi 

1. Implementasi 

  Implementasi dapat diartikan sebagai penerapan atau pelaksanaan. 

Menrut Browne dan Wildavsky mengatakan bahwa ―implementasi 

merupakan perluasan sebuah aktivitas yang saling menyesuaikan‖. Kata 

implementasi bermaksud pada adanya aksi, aktivitas, tindakan, atau 

mekanisme suatu system. Kata implementasi bermaksud pada adanya aksi, 

aktivitas, tindakan, atau mekanisme suatu system. Mekanisme 

mengandung arti yaitu implementasi tersebut bukan hanya sekedar 

aktivitas saja, tetapi kegiatan yang dilakukan terencana dan dilakukan 

dengan sungguh-sungguh berdasarkan norma dalam mencapai tujuan 

kegiatan.
8
 Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah penerapan atau operasionalisasi suatu aktivitas 

kegiatan sehingga mencapai suatu sasaran maupun tujuan. 

2. Pembelajarani Kontekstual 

a. Pengertiani Pembelajarani Kontekstual 

 Pembelajarani kontekstual merupakan model pembelajaran yang 

pada proses belajar yang mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam 

menemukan isi dari materi yang dipelajari dan mengaitkannya dengan 

                                                             
8
 Arinda Firdanti, Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (Yogyakarta: CV. Grre 

Publishing, 2018), h. 19. 
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kehidupan nyata baik dalam konteks pribadi, sosial maupun budaya, 

sehingga siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
9
 

 Menurut Aqib, sebagaimana dikutip Ade Haerullah, pembelajaran 

kontekstual adalah  proses pendidikani yangi menyeluruh dengan 

tujuan dapat memotivasi siswa. Pembelajaran ini dipakai agar siswa 

mengetahui makna materi pelajaran yang dipelajari dalam konteks 

kehidupan sehari-hari siswa, hingga pada akhirnya siswa akan 

memiliki pengetahuan yang fleksibel dan dapat diterapkan dari satu 

konteks ke konteks lainnya.
10

 

 Mulyasa menyatakan bahwa model pembelajaran kontekstual 

merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan 

antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik 

secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan 

menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, 

peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan mereka akan 

memperoleh makna yang mendalam terhadap apa yang 

dipelajarinya.
11

  

 Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                             
9
 Ade Haerullah, Op.Cit., h. 58. 

10
 Ibid., h. 60. 

11
 Mulyasa, Op. Cit., h. 102. 



10 

 

 
 

Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik akan mengalami 

sendiri apa yang dipelajarinya, bukan menghafalaya. Dalam kelas 

kontekstual, tugas guru lebih banyak berurusan dengan strategi dari 

pada memberi informasi karena tugas guru mengelola kelas sebagai 

sebuah tim yang saling bekerjasama.
12

 

 Hull's dan Sounders, sebagaimana dikutip Ade Haerullah, 

menjelaskan dalam proses belajar mengajar pada pembelajaran 

kontekstual siswa akan mendapatkan ide-ide abstrak, menemukan 

hubungan dan penerapan sebuah materi yang dapat diterapkan di 

dunia nyata secara praktis. Pembelajaran kontekstual menuntut  

sebuah kelompok untuk dapat saling bekerjasama baik yang itu terjadi 

di sekolah, tempat kerja maupun di rumah. Oleh karena itu peran guru 

sangat penting untuk mampu mendesain lingkungan belajar yang 

menarik agar tercapai tujuan yang diinginkan yang  sesuai dengan 

hasil yang diharapkan.
13

 

 Pembelajaran Kontekstual menekankan hubungan dari materi 

pembelajaran dan kehidupan nyata agar siswa dapat menerapkan 

dalam kehidupannya sehari-hari.
14

 

 Dari beberapa definisi yang telah diuraikan di atas peneliti 

menarik kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses belajar 

                                                             
12

 Hari Wibowo, Teori-Teori Belajar Dan Model-Mode Pembelajaran (Jakarta: Puri 

Cipta Media, 2012). h. 127. 
13

 Ade Haerullah, Op.Cit., h. 58. 
14

 Mulyono, Op. Cit., h. 40. 



11 

 

 
 

mengajar, dimana prosesnya yaitu dengan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan yang dialami secara nyata dengan 

harapan nantinya siswa mampu mengingat materi pembelajaran lebih 

lama, mengingat materi pembelajaran sangat terkait dengan kehidupan 

yang ada di lingkungan sehari-hari. 

b. Landasan Teoritis Pembelajaran Kontekstual 

 Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu macam dari 

pembelajaran konstruktivisme yang mengajarkan tentang sifat dasar 

bagaimana manusia belajar. Kata kunci konstruktivisme adalah to 

contruct (membangun).
15

 

 Pembelajaran kontekstual banyak diilhami oleh filsafat 

kontruktivisme yang mana asumsinya tentang pengetahuan adalah 

bahwa seseorang dianggap mengetahui sesuatu manakala ia mampu 

menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. 

Pandangan filsafat pendidikan kontruktivisme tentang hakikat 

pengetahuan mempengaruhi konsep tentang teori/ proses belajar, 

bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal tetapi proses 

mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman.
16

 

 Asumsi penting dari kontruktivisme adalah situated cognition 

(kognisi yang ditempatkan). Konsep ini mengacu pada ide bahwa 

pemikiran selalu ditempatkan atau disituasikan dalam konteks sosial 

                                                             
15

 Mashudi dkk., Desain Model Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme ((Tulungagug: 

STAIN Tulungagung Press, 2013), h. 97. 
16

 Annissatul Mufarokah, Strategi Dan Model-Model Pembelajaran (Tulungagung: 

STAIN Tulungagung Press, 2013), h. 138. 
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dan fisik, bukan dalam pikiran seseorang. Pengetahuan diletakkan dan 

dihubungkan dengan konteks di mana pengetahuan tersebut 

dikembangkan. Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pembelajaran 

harus diciptakan semirip mungkin dengan situasi ―dunia  nyata‖. 

Pembelajaran yang dimaksud adalah pembelajaran kontekstual.
17

 

c. Karakteristiki Pembelajarani Kontekstual 

 Menurut Abdul Majid berpendapat bahwa terdapat 5 elemen 

penting belajar yang harus diperhatikan dalam praktik model 

pembelajaran kontekstual, yaitu: 

1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowlegde). 

2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowlegde). 

3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowlegde). 

4) Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 

(appliying knowlegde). 

5) Melakukan refleksi (reflecting knowlegde) terhadap 

pengembangan pengetahuan.
18

 

 Sedangkan Tukirman Taniredja, dkk, menjelaskan bahwa 

karakteristik model pembelajaran kontekstual berpegang pada tiga 

prinsip ilmiah, yaitu: 

1) Prinsip kesalingbergantungan, kesalingtergantungan mewujudkan 

diri, misalnya ketika para siswa bergabung untuk memecahkan 

                                                             
17

 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori Dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 78-79. 
18

 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012), h. 229. 
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masalah dan ketika para guru mengadakan pertemuan dengan 

rekannya. 

2) Prinsip diferensiasi, diferensiasi menjadi nyata ketika CTL 

menantang para siswa untuk saling menghormati keunikan 

masing-masing, untuk menghormati perbedaan-perbedaan, untuk 

menjadi kreatif, untuk bekerja sama, untuk menghasilkan gagasan 

dan hasil baru yang berbeda, dan untuk menyadari bahwa 

keragaman adalah tanda kemantapan dan kekuatan. 

3) Prinsip pengorganisasian diri, terlihat ketika para siswa mencari 

dan menemukan kemampuan dan minat mereka sendiri yang 

berbeda, mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh 

penilaian autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan 

tujuan yang jelas dan standar yang tinggi, dan berperan serta 

dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa yang membuat 

hati mereka bernyanyi.
19

 

 Lebih lanjut Sofan Amri, dkk, menjelaskan bahwa karakteristik 

model pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 

1) Berpusat pada peserta didik. 

2) Mengembangkan kreativitas peserta didik 

3) Suasana yang menarik, menyenangkan, dan bermakna  

4) Prinsip pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

                                                             
19

 Tukirman Taniredja Dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Bandung: Alfabeta, 

2011), h. 53. 
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5) Mengembangkan beragam kemampuan yang bermuatan nilai dan 

makna. 

6) Belajar melalui berbuat, peserta didik aktif berbuat. 

7) Menekankan pada penggalian, penemuan, dan penciptaan. 

8) Pembelajaran dalam situasi nyata dan konteks sebenarnya. 

9) Menggunakan pembelajaran tuntas di sekolah.
20

 

 Sementara itu Iif Khoiru Ahmadi, dkk, menjelaskan bahwa 

karakteristik model pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut: 

1) Merupakan suatu proses pendidikan yang holistik dan bertujuan 

memotivasi siswa memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan 

kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan 

yang secara fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu 

permasalahan/konteks ke permasalahan/konteks lainnya. 

2) Merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan 

mendorong pembelajar membuat hubungan antara materi yang 

diajarkannya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
21

 

                                                             
20

 sofan amri Dkk., Proses Pembelajaran Kreatif Dan Inovatif Dalam Kelas (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 36. 
21

 Iif Khoiru Ahmadi Dkk., Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2011), h. 81.  
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 Pembelajaran kontekstual merupakan pendekatan yang harus 

dipegang penuh oleh guru. Adapun beberapa karakteristik 

pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 

1) Kerjasama. 

2) Saling membantu. 

3) Menyenangkan. 

4) Semangat dalam belajar. 

5) Pembelajarannya terarah. 

6) Melaksanakan pembelajaran dengan berbagai sumber. 

7) Peserta didik aktif. 

8) Saling bertukar pendapat. 

9) Peserta didik kritis dan guru harus kreatif. 

10) Mampu menghasilkan karya hasil kerja siswa. 

11) Memberikan laporan kepada orangtua tidak hanya rapor tetapi 

juga hasil karya siswa yang sangat kreatif dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan.
22

 

  Dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru adalah memberikan 

kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan menyediakan 

berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru bukan hanya 

menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan. Adapun 

karakteristik pembelajaran kontekstual, antara lain: 

                                                             
22

 Ibid., h. 60. 
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kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, tidak membosankan, 

belajar dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, menggunakan 

berbagai sumber, siswa aktif, sharing dengan teman, Peserta didik 

kritis guru kreatif, dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja 

peserta didik, peta-peta, gambar, artikel, humor dan lain-lain, Laporan 

kepada orangtua bukan hanya rapor tetapi hasil karya peserta didik, 

laporan hasil praktikum, karangan peserta didik dan lain-lain.
23

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kontekstual 

 Suatu model pasti memiliki kelebihan dan kelemahan, untuk 

pembelajaran kontekstual sendiri juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan, untuk itu akan dijelaskan di bawah ini: 

Kelebihan model pembelajaran kontekstual, antara lain:
24

 

1) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk dapat maju 

terus sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga peserta 

didik terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 

2) Peserta didik dapat berpikir kritis dan kreatif dalam 

mengumpulkan data, memahami suatu isu dan memecahkan 

masalah dan guru dapat lebih kreatif. 

3) Menyadarkan peserta didik tentang apa yang mereka pelajari. 

4) Pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik tidak 

ditentukan oleh guru. 

                                                             
23

 Mulyono, Strategi Pembelajaran: Menuju Efektivitas Pembelajaran Di Abad Global 

(Malang: UIN Maliki Press, 2012), h. 42-43.  
24

 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran : Teori Dan Praktik Di Tingkat 

Pendidikan Dasar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 106. 
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5) Pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

6) Membantu peserta didik bekerja dengn kreatif dalam kelompok. 

7) Terbentuk sikap kerja sama yang baik antarindividu maupun 

kelompok. 

Kelemahan dari model pembelajaran kontekstual, antara lain:
25

 

1) Dalam pemilihan informasi atau materi di kelas didasarkan pada 

kebutuha peserta didik padahal, dalam kelas itu tingkat 

kemampuan peserta didiknya berbeda-beda sehingga guru akan 

kesulitan dalam menentukan materi pelajaran karena tingkat 

pencapaiannya peserta didik tadi tidak sama. 

2) Tidak efisien karena membutuhhka waktu yang agak lama dalam 

proses belajar mengajar. 

3) Dalam proses pembelajaran dengan model CTL akan tampak jelas 

antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta 

didik yang memiliki kekampuan kurang, yang kemudian 

menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi peserta didik yang 

kurang kemampuannya. 

4) Tidak setiap peserta didik dapat dengan mudah menyesuaikan diri 

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan 

penggunaan model pembelajaran kontekstual ini. 

5) Kemampuan setiap peserta didik berbeda-beda, dan peserta didik 

yang memiliki kemampuan intelektual tinggi namun sulit untuk 

                                                             
25

 Ibid., h. 106-107  
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mengapresiasikannya dalam bentuk lisan akan mengalami 

kesu;itan sebab model pembelajaran ini lebih mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan soft skill daripada kemampuan 

intelektualnya. 

6) Pengetahuan yang didapat oleh setiap peserta didik akan berbeda-

beda dan tidak merata. 

7) Peran guru tidak tampak terlalu penting lagi karena dalam model 

pembelajaran kontekstual ini peran guru hanya sebagai pengarah 

dan pembimbing, karena lebih menuntut peserta didik untuk aktif 

ddan berusaha sendiri mencari informasi, mengamati fakta dan 

menemukan pengetahuan-pengetahuan baru di lapangan. 

 Pendapat lain tentang kelebihan dan kelemahan model 

pembelajaran kontekstual di atas, yakni menurut Aris Shoimin 

kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kontekstual, yaitu: 

Kelebihan model pembelajaran kontekstual, antara lain: 

1) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas berpikir 

siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 

2) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan 

dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam 

kehidupan nyata. 

3) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh 

informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil 

temuan mereka di lapangan. 
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4) Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 

pemberian dari orang lain. 

e. Peran Guru dan siswa dalam Pembelajara Kontekstual 

 Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Dalam 

proses pembelajaran kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe 

belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu menyesuaikan gaya 

belajar siswa.
26

 Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal 

yang harus diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan 

model kontekstual, antara lain:
27

 

1) Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai 

individu yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang 

akan dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan 

pengalama yang dimilikinya. Dengan demikian, peran guru 

bukanlah sebagai instruktur atau ―penguasa‖ yang memaksa 

kehendak melainkan guru adalah pembimbing peserta didik agar 

mereka bisa belajar sesuai tahap perkembanganya. 

2) Setiap anak memiliki kecenderugan untuk belajar hal-hal yang 

beru dan penuh tantangan. Dengan demikian, guru berperan 

dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap penting untuk 

dipelajari peserta didik.  

3) Belajar bagi peserta didik adalah proses mencari keterkaitan atau 

keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang 

                                                             
26

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Prenada Meia Group, 2010), h. 262. 
27

 Ibid., h. 263. 
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sudah diketahui. Dengan demikian, peran guru adalah membantu 

agar setiap peserta didik mampu menemukan keterkaitan antara 

pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya. 

4) Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah 

ada (asimilasi) atau pembentukan skema baru (akomodasi). 

Dengan demikian, tugas guru adalah memfasilitasi 

(mempermudah) agar anak mampu melakukan proses asimilasi 

dan proses akomodasi. 

f. Langkah-Langkah Implementasi Pembelajarani Kontekstuali 

 Menurut Trianto penerapan model pembelajaran kontekstual di 

dalam kelas menggunakan 7 komponen atau asas pokok dalam model 

pembelajaran kontekstual yaitu konstruktivisme, menemukan, 

bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian 

sebenarnya. Komponen-komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut:
28

 

1) Konstruktivisme 

 Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 

pengalaman. Konstruktivisme merupakan landasan filosofis 

pendekatan konstektual. Konstruktivisme memandang bahwa 

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit dan 

diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah 

                                                             
28

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2007), h. 105. 
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seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang tinggal diambil atau 

diingat saja, tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu 

dan memberi makna melalui pengalaman. Pembelajaran 

kontekstual dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan 

menerima pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa 

membangun sendiri pengetahuan mereka dengan terlibat aktif 

dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi pusat kegiatan, 

bukan guru. 

2) Menemukan 

 Menemukan adalah proses pencarian dan penemuan 

pengetahuan melalui proses berpikir secara sistematis. 

Menemukan merupakan inti dari pendekatan kontekstual. 

Langkah-langkah kegiatan menemukan adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan masalah 

b. Mengajukan hipotesis 

c. Mengumpulkan data 

d. Menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan 

e. Membuat kesimpulan. 

3) Bertanya 

 Bertanya adalah salah satu cara untuk memperoleh 

pengetahuan. Dengan bertanya siswa dapat menggali informasi, 

mengkonfirmasikan apa yang diketahui dan mengarahkan 

perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Bertanya dapat 
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diterapkan dalam setiap proses dan aktivitas pembelajaran. 

Bertanya dapat dilakukan antara siswa dengan siswa, antara guru 

dengan siswa, atau antara siswa dengan orang lain yang 

didatangkan ke kelas (narasumber). Bertanya juga ditemukan 

dalam kegiatan diskusi, kerja kelompok, ketika siswa menemui 

kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya. Pembelajaran 

kontekstual guru harus merancang kegiatan yang terus 

mendorong siswa untuk bertanya. 

4) Masyarakat Belajar 

 Konsep masyarakat belajar dalam pendekatan kontekstual 

menyarankan agar hasil belajar diperoleh dari kerja sama dengan 

orang lain. Hasil belajar diperoleh dari sharing atau berbagi 

informasi antar teman, antar kelompok dan antara yang tahu 

kepada yang belum tahu. Penerapan konsep masyarakat belajar 

dalam pendekatan kontekstual dilakukan dengan pembentukan 

kelompok belajar. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang 

anggotanya heterogen baik kemampuan dan kecepatan belajarnya 

maupun bakat dan minatnya. Semua orang dapat saling terlibat, 

dapat saling membelajarkan, saling bertukar informasi dan 

bertukar pengalaman dalam masyarakat belajar. 
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5) Permodelan 

 Model merupakan sebuah perilaku dari seseorang yang dapat 

ditiru oleh siswa. Permodelan merupakan proses pembelajaran 

dengan memperagakan atau menghadirkan sesuatu yang dapat 

ditiru atau dicontoh setiap siswa. Pemodelan dapat dilakukan 

dengan kegiatan mendemonstrasikan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh siswa. Pemodelan tidak hanya dilakukan oleh 

guru, tetapi dapat juga dilakukan oleh siswa yang mempunyai 

pengalaman dan kemampuan atau dapat juga mendatangkan ahli 

dari luar sesuai bidangnya. 

6) Refleksi 

 Refleksi adalah mengulas kembali materi yang sudah 

disampaikan sebelumnya dengan tujuan agar siswa dapat 

mengingat lebih lama materi yang telah dipelajari. Refleksi dapat 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian atau 

peristiwa yang telah dilalui sebelumnya. Proses refleksi 

memungkinkan siswa dapat memperbarui (merevisi) pengetahuan 

yang sudah ada dalam struktur kognitifnya atau bahkan 

menambah pengetahuan baru. Refleksi dilakukan di akhir 

pembelajaran. Siswa diberi kesempatan untuk merenung dan 

mengingat kembali apa yang telah dipelajari agar dapat 

menafsirkan dan menyimpulkan sendiri pengalaman belajarnya. 
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7) Penilaian sebenarnya 

 Penilaian autentik/sebenarnya adalah proses pengumpulan 

informasi tentang perkembangan belajar siswa. Penilaian 

sebenarnya merupakan bentuk gambaran dari berbagai hasil 

belajar siswa. Pendekatan kontekstual memungkinkan penilaian 

tidak hanya sebatas pada hasil belajar kognitif siswa saja. Tetapi 

juga penilaian terhadap keterampilan/performance siswa. 

Penilaian tidak hanya dilakukan guru tetapi dapat juga dilakukan 

oleh siswa atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik 

adalah:(1) dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran, 

(2) dapat digunakan untuk penilaian formatif maupun sumatif, (3) 

mengukur keterampilan dan performansi, bukan hanya mengingat 

fakta/hafalan, (4) berkesinambungan, (5) terintegrasi, (6) dapat 

digunakan sebagai feedback/umpan balik. 

 

B. Penelitian Relevan 

 Adapun beberapa karya ilmiah yang relevan dengan peneliti diantaranya 

adalah: 

1. Penelitian Khafidhotun Nasikhah dan Badrus pada tahun 2020 dengan 

judul: ―Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada Mata Pelajaran Fikih 

di MTsN 7 Kepung Kediri‖. Hasil penelitian ini menemukan bahwa (1) 

Pelaksanaan pembelajaran kontekstual mata pelajaran fikih dilakukan 

dengan beberapa tahapan yaitu, mengonstruksi, inquiry, questioning, 

menciptakan komunitas belajar, modeling, reflection dan autentic 



25 

 

 
 

assessment; (2) Model evaluasinya menggunakan Stake's Countenance 

Model (3) Hasil belajar pembelajarannya yaitu, siswa dapat memahami 

pokok hukum-hukum Islam secara terperinci mengenai makanan minuman 

halal haram dan memperoleh pengetahuan yang bermakna pada 

pembelajaran fikih, tertanamkan nilai-nilai hukum Islam seperti 

terbentuknya nilai spiritual dan keterampilan, siswa dapat membedakan 

kehalal haraman makanan minuman, terbentuk motivasi belajar yang kuat, 

menjadi pribadi siswa yang bertanggung jawab, toleran, dan disiplin, serta 

menumbuhkan jujur, santun, dan percaya diri.
29

 

2. Penelitian Arfian Wahyu Wijayanti pada tahun 2012 dengan judul: 

―Implementasi Model Contextual Teaching and Learning dalam Mata 

Pelajaran PKn Pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 

Ngluwar Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang‖. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses pembelajaran kontekstual 

oleh guru PKn di SMA Negeri I Ngluwar Kecamatan Ngluwar Kabupaten 

Magelang sudah cukup baik. Meskipun dalam penyampaian materi 

pelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah dibandingkan 

dengan metode yang lainnya; (2) Guru tetap menciptakan suasana belajar 

yang efektif dan kondusif dengan cara melibatkan 7 komponen utama 

pembelajaran kontekstual disetiap pokok bahasan, yaitu: 1) 

Konstruktivisme; 2) Menemukan; 3) Bertanya; 4) Pemodelan; 5) 

Kewarganegaraan belajar; 6) Refleksi; dan 7) Penilaian yang sebenarnya; 

                                                             
29

 Khafidhotun Nasikhah dan Badrus, ―Implementasi Pembelajaran Kontekstual pada 

Mata Pelajaran Fikih di MTsN 7 Kepung Kediri‖, Kediri: Institut Agama Islam Tribakti 

(IAIT)Kediri, 2020. 
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(3) Kendala yang dihadapi guru mata pelajaran PKn dalam pelaksanaan 

pembelajaran CTL, antara lain adalah kemampuan siswa yang beragam, 

jumlah siswa yang banyak, siswa belum terbiasa, dan secara administrasi 

tugas guru bertambah banyak.20 Perbedaan penelitian penulis dengan 

Arfian Wahyu Wijayanti adalah terletak pada mata pelajaran. Penelitian ini 

adalah meneliti pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

Arfian Wahyu Wijayanti meneliti pada mata pelajaran PKn.
30

 

3. Penelitian Shofi Amilah pada tahun 2009 dengan judul: ―Implementasi 

Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Krian‖. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah 

penyampaian materi oleh guru telah sesuai dengan tahap-tahap dalam 

pembelajaran kontekstual. Strategi yang digunakan adalah pembelajaran 

berbasis masalah, memanfaatkan lingkungan siswa untuk memperoleh 

pengalaman belajar, memberikan kegiatan kelompok, dan membuat 

aktivitas belajar mandiri.19 Perbedaan penelitian penulis dengan Shofi 

Amilah adalah terletak pada tempat penelitian dan perguruan tinggi yang 

berbeda. Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Tapung Hulu 

Kabupaten Kampar, sedangkan Shofi Amilah termasuk meneliti di SMP 

Negeri 3 Krian Surabaya.
31

 

  

                                                             
30

 Arfian Wahyu Wijayanti, ―Implementasi Model Contextual Teaching and Learning 

dalam Mata Pelajaran PKn Pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Ngluwar 

Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang‖, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2012. 
31

 Shofi Amilah, ―Implementasi Model Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Krian‖, Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2009. 
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C. Konsep Operasional 

 Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian 

dapa diukur dengan indikator implementasi pembelajaran kontekstual dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Konstruktivisme 

1) Menggali pengalaman siswa 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendeskripsikan 

pengalaman yang dimilikinya. 

3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja mandiri. 

4) Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi. 

2. Menemukan 

1) Merumuskan masalah 

2) Mendorong siswa untuk mengajukan hipotesis dari permasalahan 

yang dirumuskan. 

3) Menguji hipotesis siswa berdasarkan data yang ditemukan seperti 

hasil tulisan, gambar, laporan bagan, tabel dan karya yang lain. 

4) Menyajikan hasil karya siswa kepada dan dibahas secara bersama-

sama. 

5) Membuat kesimpulan berdasarkan pemahama siswa 

3. Bertanya 

1) Membangkitkan respon siswa untuk bertanya 

2) Mengecek pemahaman siswa 
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4. Masyarakat Belajar 

1) Menciptakan belajar secara berkelompok. 

2) Mendiskusikan materi pembelajaran bersama-sama. 

3) Mendorong siswa untuk bertukar pendapat dan informasi 

4) Memecahkan masalah. 

5. Permodelan 

1) Menghadirkan sesuatu yang dapat ditiru dan dicontoh siswa seperti 

gambar, lukisan, orang dan lain-lain. 

2)  Mendorong siswa untuk menceritakan pengalaman yang dapat 

menginspirasi 

6. Refleksi 

1) Mengulas materi yang sudah disampaikan sebelumnya. 

2) Memberikan kesempatan siswa untuk mengutarakan kembali materi 

yang telah dipelajari sebelumnya 

7. Penilaian Sebenarnya 

1) Memberikan tugas secara lisan maupun tulisan 

2) Memberikan quiz pertanyaan yang dapat dijadikan penilaian  
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Tabel III. 1 

Indikator Pembelajaran Kontekstual 
 

Tahapan Indikator 

Skor 

No 

4 3 2 1 

Konstruktivisme Menggali pengalaman 

siswa 

    

1 

Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mendeskripsikan 

pengalaman yang 

dimilikinya 

    

Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bekerja mandiri. 

    

 Mengajukan pertanyaan 

yang berkaitan dengan 

materi. 

    

 

Menemukan Merumuskan masalah     

2 

Mendorong siswa untuk 

mengajukan hipotesis. 

    

Menguji hipotesis siswa 

berdasarkan data yang 

ditemukan seperti hasil 
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Tahapan Indikator 

Skor 

No 

4 3 2 1 

tulisan, gambar, laporan 

bagan, tabel dan karya 

yang lain  

Menyajikan hasil karya 

siswa kepada dan dibahas 

secara bersama-sama. 

    

Membuat kesimpulan 

berdasarkan pemahama 

siswa 

    

Bertanya Membangkitkan respon 

siswa untuk bertanya 

    

3 

Mengecek pemahaman 

siswa 

    

Masyarakat Belajar Menciptakan belajar secara 

berkelompok. 

    

4 

Mendiskusikan materi 

pembelajaran bersama-

sama. 

    

Mendorong siswa untuk 

bertukar pendapat dan 

informasi 
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Tahapan Indikator 

Skor 

No 

4 3 2 1 

Memecahkan masalah.     

Permodelan Menghadirkan sesuatu 

yang dapat ditiru dan 

dicontoh siswa seperti 

gambar, lukisan, orang dan 

lain-lain. 

    

5 

 Mendorong siswa untuk 

menceritakan pengalaman 

yang dapat menginspirasi. 

    

 

Refleksi  Mengulas materi yang 

sudah disampaikan 

sebelumnya. 

    

6 Memberikan kesempatan 

siswa untuk mengutarakan 

kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya 

    

Penilaian sebenarnya Memberikan tugas secara 

lisan maupun tulisan 

    

7 Memberikan quiz 

pertanyaan yang dapat 

dijadikan penilaian 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

menggambarkan keadaan subyek dan obyek penelitian berdasarkan faktafakta 

yang tampak. Sehingga data atau informasi yang diperoleh dideskripsikan 

sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan dan disajikan dalam bentuk 

kata-kata menjadi kalimat kemudian ditarik suatu kesimpulan.
32

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Pemilihan lokasi 

ini telah melalui beberapa pertimbangan bahwa hal-hal yang diteliti ada 

dilokasi ini. Selain itu, dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi 

penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 

penelitian di lokasi tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru Ilmu Pegetahuan Sosial yang 

mengajar di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, sedangkan yang menjadi objek dari 

penelitian ini adalah implementasi pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran IPS di di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 
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E. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah jumlah subyek penelitian secara keseluruhan. Menurut 

Arikunto populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diteliti dan termasuk 

jenis populasi yang jumlahnya terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah 

tertentu).
33

Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru IPS di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang berjumlah 1  orang. 

 Sampel adalah perwakilan dari jumlah populasi yang diteliti. Arikunto 

menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
34

 Berhubung jumlah populasi 

dalam penelitian kecil, maka penelitian ini tidak menggunakan sampel. Artinya 

seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara/langkah yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkan data. Untuk mendapatkan data yang relevan tentang 

variabel yang diteliti, maka penulis menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan untuk memperoleh data Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
35
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2. Wawancara 

 Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang faktor-faktor 

yag mempengaruhi implementasi pembelajaran kontekstual pada 

pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.
36

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk penyediaan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan 

sumber-sumber informasi.
37

 

G. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengetahui pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPS di 

MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dan data yang telah terkumpul akan dianalisa secara 

deskriptif kualitatif dengan persentase, rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

  
 

 
        

P : Angka persentase 

F : Frekuensi yang di cari persentasenya 

N : Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu.
38

 

 Data yang telah di persentasikan kemudian di rekapitulasikan dan i diberi 

kriteria sebagai berikut : 

a. 91% - 100% dikategorikan sangat baik 
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b. 76% - 90% dikategorikan baik 

c. 61% - 75% dikategorikan cukup baik 

d. 51% - 60% dikategorikan kurang baik 

e. 50%  ke bawah dikategorikan tidak baik.
39
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 Hamzah B. Uno, Assessment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Askara, 2012), h. 201. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan, setelah di analisa 

dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan implementasi pembelajaran 

kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru diperoleh 

skor sebesar adalah 64,68% dengan kriteria ―Cukup Baik‖ karena berada pada 

rentang 61%-75%. 

 Implementasi pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs 

Al-Muttaqin Pekanbaru tergolong cukup baik, namun masih terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi guru dalam implementasi model pembelajaran 

kontekstual dalam proses pembelajaran, diantaranya: faktor psikologis, sarana 

dan prasarana, paradigma pendidik, faktor sosial, kemampuan guru dalam 

mengajar dan faktor kesiapan anak dalam belajar. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dega hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Meningkatkan pengetahuan, kemampuan guru untuk dapat menjadikan 

model pembelajaran kontekstual sebagai salah satu alternatif pilihan dalam 

pembelajaran, dengan menggunakan berbagai model dalam pembelajaran 

yang akan memudahkan guru dan siswa dalam mencapai tujuan belajar. 
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2. Menambah kemampuan guru melalui kegiatan-kegiatan yang berwawasan 

pemantapan penggunaan berbagai model pembelajaran, baik melalui 

pelatihan-pelatihan, MGP dan kegiatan-kegiatan lainnya. 

3. Penelitian ini dilakukan peneliti untuk melihat implementasi pembelajaran 

kontekstual pada pembelajara IPS, peneliti menyarankan supaya 

implementasi model pembelajaran ini bisa dilihat di mata pelajaranlainnya.
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Lampiran 1Silabus 

SILABUS 
 

Sekolah  : MTs Swasta Sultan Syarif Kasim 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

 

Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 (Sosial)   : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun,  percaya diri peduli, dan bertanggung jawab 

dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 

alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI-3 (Pengetahuan) : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 

teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 (Keterampilan) : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 

kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang teori. 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Menelaah perubahan keruangan 

dan interaksi antarruang di 

Indonesia dan negara-negara 

ASEAN yang diakibatkan oleh 

faktor alam dan manusia 

(teknologi, ekonomi, pemanfaatan 

lahan, politik) dan pengaruhnya 

terhadap keberlangsungan 

kehidupan ekonomi, sosial, 

budaya, dan politik. 

 

1. Menyajikan hasil telaah tentang 

perubahan keruangan dan interaksi 

1. Kondisi geografis Negara-negara 

ASEAN (letak dan luas, iklim, 

geologi, rupa bumi, tata air, tanah, 

flora dan fauna) melalui peta rupa 

bumi. 

2. Potensi Sumber Daya Alam (jenis 

sumber daya, penyebaran di darat 

dan laut). 

3. Sumber Daya Manusia. 

a. Jumlah, sebaran, dan komposisi; 

b. Pertumbuhan; 

c. Kualitas (pendidikan, kesehatan, 

kesejahteraan 

1. Mengamati peta kondisi 

geografi di Negara-negara 

ASEAN. 

2. Membuat peta penyebaran 

sumber daya alam di Negara-

negara ASEAN. 

3. Membandingkan data 

kependudukan (sebaran dan 

pertumbuhan) berdasarkan 

tahun 

4. Menyajikan data kependudukan 

dalam bentuk grafik batang 

atau Pie. 



 

 
 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 

antarruang di Indonesia dan negara- 

negara ASEAN yang diakibatkan 

oleh faktor alam dan manusia 

(teknologi, ekonomi, pemanfaatan 

lahan, politik) dan pengaruhnya 

terhadap keberlangsungan kehidupan 

ekonomi, sosial, budaya, dan politik. 

d. Keragaman etnik (aspek-aspek 

budaya 

4. Interaksi antarruang (distribusi 

potensi wilayah Negara-negara 

ASEAN). 

5. Dampak interaksi antarruang 

(perdagangan, mobilitas 

penduduk). 

5. Menganalisis dampak positif 

dan negative interaksi ruang. 

6. Mengidentifikasi masalah 

akibat interaksi antarruang. 

7. Mencari solusi terhadap 

dampak interaksi antarruang. 

3.2 Menganalisis pengaruh interaksi 

sosial dalam ruang yang berbeda 

terhadap kehidupan sosial dan 

budaya serta pengembangan 

kehidupan kebangsaan. 

 

2. Menyajikan hasil analisis tentang 

pengaruh interaksi sosial dalam 

ruang yang berbeda terhadap 

kehidupan sosial 

1. Pengaruh interaksi sosial 

(mobilitas sosial) terhadap 

kehidupan sosial budaya. 

2. Pluralitas (agama, 

budaya, suku bangsa, 

pekerjaan) masyarakat 

Indonesia. 

3. Konflik dan integrasi. 

1. Mengidentifikasikan pengaruh 

mobilitas sosial terhadap 

budaya dan memetakan 

penyebarannya. 

2. Mengidentifikasi pluralitas 

kehidupan sosial budaya 

masyarakat Indonesia. 

3. Mengemukakan permasalahan 

konflik sosial dan cara 

mengatasinya. 

4. Menyajikan data pengaruh 

interaksi social terhadap 

kehidupan sosial budaya 

 

 Pekanbaru, 10 Maret 2023 

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran IPS Peneliti 

  

  

  

  

Guswita Putri, S.Pd. Eka Salvia Widiani 



 

 
 

Lampiran 2RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah   : MTs Al Muttaqin 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) 

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Materi Pokok   : Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap Kehidupan Sosial dan 

Kebangsaan  

Sub Materi   : Mobilitas Sosial  

Waktu    : 6 JP (3 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian kasat 

mata. 

KI-4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menganalisis pengaruh 

interaksi sosial dalam ruang 

yang berbeda terhadap 

kehidupan sosial budaya serta 

pengembangan kehidupan 

kebangsaan. 

 

4.2 Menyajikan hasil analisis 

tentang pengaruh interaksi sosial 

dalam ruang yang berbeda 

terhadap kehidupan sosial dan 

budaya serta pengembangan 

kehidupan kebangsaan. 

1. Menjelaskan pengertian 

mobilitas sosial. 

2. Mengidentifikasikan 

bentuk-bentuk mobilitas 

sosial. 

3. Menjelaskan faktor-faktor 

pendorong dan penghambat 

mobilitas sosial. 

4. Mengidentifikasikan 

saluran-saluran mobilitas 

sosial. 

5. Menjelaskan dampak 

mobilitas sosial. 

 
 



 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa menjelaskan pengertian mobilitas sosial. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk mobilitas sosial. 

3. Siswa mampu menjelaskan faktor-faktor pendorong dan penghambat 

mobilitas sosial. 

4. Siswa mampu mengidentifikasi saluran-saluran mobilitas sosial. 

5. Siswa mampu menjelaskan dampak mobilitas sosial. 

D. Pendekatan Pembelajaran  

1. Strategi Pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL) 

2. Metode Pembelajaran : Cooperative Learning 

E. Sumber Belajar  

Sumber yang digunakan yaitu: Buku Siswa Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) 

untuk SMP/MTs kelas VIII edisi revisi 2017, Buku IPS lain yang relevan, 

internet, lingkungan sekitar dan sumber lain yang relevan. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan Pertama (2 x 35 menit) 

Pendahuluan (10 menit) 

1. Membuka  pembelajaran  dengan salam pembuka, berdoa dan 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

2. Mengingat kembali materi sebelumnya dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

3. Menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

Inti 

(55 menit) 

KEGIATAN LITERASI 

1. Siswa diberi arahan untuk melihat, mengamati, 

dan memperhatikan guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

1. Guru membangun pengetahuan yang dimiliki 

siswa sebelum menjelaskan materi pelajaran, 

seperti mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

1. Guru mengarahkan siswa untuk belajar secara 

berkelompok. 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-6 orang. 

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok secara 

heterogen. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

1. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 

siswa untuk mencari dan menemukan jawaban. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran dan disertai 



 

 
 

contoh atau pemodelan. 

3. Guru mendorong siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan.Guru meminta siswa untuk 

menambahkan perincian cabang-cabang dari 

gagasan utama. 

4. Guru meminta siswa untuk mengkreasikan peta 

pikiran mereka. 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

1. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mencari gagasan utama atau pokok materi 

pembelajaran yang akan dibuat mind mapping, 

serta  menuliskannya dibagian tengah kertas. 

2. Siswa menambahkan perincian cabang-cabang 

dari gagasan utama. 

3. siswa untuk mengkreasikan peta pikiran mereka 

dengan warna, gambar atau simbol- simbol dan 

kata kunci lainnya. 

4. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mempresentasikan hasil mind mapping di depan 

kelas. 

Penutup (5 menit) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan dan 

menyimpulkan sendiri materi pelajaran. 

2. Guru memberikan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

3. Guru dan siswa mengucapkan doa dan salam penutup. 

 

Pertemuan Kedua (2 x 35 menit) 

Pendahuluan (10 menit) 

1. Membuka  pembelajaran  dengan salam pembuka, berdoa dan 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

2. Mengingat kembali materi sebelumnya dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

3. Menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

Inti 

(55 menit) 

KEGIATAN LITERASI 

1. Siswa diberi arahan untuk melihat, mengamati, 

dan memperhatikan guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

1. Guru membangun pengetahuan yang dimiliki 

siswa sebelum menjelaskan materi pelajaran, 

seperti mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

COLLABORATION (KERJASAMA) 



 

 
 

1. Guru mengarahkan siswa untuk belajar secara 

berkelompok. 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-6 orang. 

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok secara 

heterogen. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

1. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 

siswa untuk mencari dan menemukan jawaban. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran dan disertai 

contoh atau pemodelan. 

3. Guru mendorong siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan.Guru meminta siswa untuk 

menambahkan perincian cabang-cabang dari 

gagasan utama. 

4. Guru meminta siswa untuk mengkreasikan peta 

pikiran mereka. 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

1. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mencari gagasan utama atau pokok materi 

pembelajaran yang akan dibuat mind mapping, 

serta  menuliskannya dibagian tengah kertas. 

2. Siswa menambahkan perincian cabang-cabang 

dari gagasan utama. 

3. siswa untuk mengkreasikan peta pikiran mereka 

dengan warna, gambar atau simbol- simbol dan 

kata kunci lainnya. 

4. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mempresentasikan hasil mind mapping di depan 

kelas. 

Penutup (5 menit) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan dan 

menyimpulkan sendiri materi pelajaran. 

2. Guru memberikan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

3. Guru dan siswa mengucapkan doa dan salam penutup. 

 

Pertemuan Ketiga (2 x 35 menit) 

Pendahuluan (10 menit) 

1. Membuka  pembelajaran  dengan salam pembuka, berdoa dan 

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

2. Mengingat kembali materi sebelumnya dan menghubungkan dengan 

materi selanjutnya. 

3. Menyampaikan seluruh tujuan pembelajaran. 

Kegiatan 

Inti 

KEGIATAN LITERASI 

1. Siswa diberi arahan untuk melihat, mengamati, 



 

 
 

(55 menit) dan memperhatikan guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

2. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. 

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 

2. Guru membangun pengetahuan yang dimiliki 

siswa sebelum menjelaskan materi pelajaran, 

seperti mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

COLLABORATION (KERJASAMA) 

1. Guru mengarahkan siswa untuk belajar secara 

berkelompok. 

2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

yang beranggotakan 4-6 orang. 

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok secara 

heterogen. 

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI) 

1. Guru memberikan siswa kesempatan kepada 

siswa untuk mencari dan menemukan jawaban. 

2. Guru menjelaskan materi pelajaran dan disertai 

contoh atau pemodelan. 

3. Guru mendorong siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan.Guru meminta siswa untuk 

menambahkan perincian cabang-cabang dari 

gagasan utama. 

4. Guru meminta siswa untuk mengkreasikan peta 

pikiran mereka. 

CREATIVITY (KREATIVITAS) 

1. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mencari gagasan utama atau pokok materi 

pembelajaran yang akan dibuat mind mapping, 

serta  menuliskannya dibagian tengah kertas. 

2. Siswa menambahkan perincian cabang-cabang 

dari gagasan utama. 

3. siswa untuk mengkreasikan peta pikiran mereka 

dengan warna, gambar atau simbol- simbol dan 

kata kunci lainnya. 

4. Siswa secara berkelompok bersama-sama 

mempresentasikan hasil mind mapping di depan 

kelas. 

Penutup (5 menit) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan dan 

menyimpulkan sendiri materi pelajaran. 

2. Guru memberikan memotivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

3. Guru dan siswa mengucapkan doa dan salam penutup. 

 



 

 
 

  

 

  



 

 
 

Lampiran 3Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA IMPLEMENTASI 

PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL PADA PEMBELAJARAN IPS DI 

MTs AL-MUTTAQIN PEKANBARU 

 

A. Identitas 

Nama Guru :  

Hari/Tanggal :  

Pertemuan : 

B. Petunjuk Pengisian Observasi 

Berilah tanda List (V) pada setiap kolom yang tersedia sesuai dengan 

pengamatan yang sudah dilakukan pada kegiatan pembelajaran mind 

mapping. dengan ketentuan penilaian sebagai berikut. 

SB : Sangat Baik 

B  : Baik 

KB : Kurang Baik 

TB : Tidak baik 

 
 

NO TAHAPAN 
 

INDIKATOR 

SKALA NILAI 

4 3 2 1 

1. Konstruktivisme Menggali pengalaman siswa     

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendeskripsikan 

pengalaman yang dimilikinya 

    

Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bekerja mandiri. 

    

Mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi. 

    

2 Menemukan Merumuskan masalah.     

Mendorong siswa untuk 

mengajukan hipotesis dari 

permasalahan yang dirumuskan. 

    

Menguji hipotesis siswa 

berdasarkan data yang ditemukan 

    



 

 
 

 

NO TAHAPAN 
 

INDIKATOR 

SKALA NILAI 

4 3 2 1 

seperti hasil tulisan, gambar, 

laporan bagan, tabel dan karya 

yang lain 

Menyajikan hasil karya siswa 

kepada dan dibahas secara 

bersama-sama. 

    

Membuat kesimpulan 

berdasarkan pemahama siswa 

    

3 Bertanya Membangkitkan respon siswa 

untuk bertanya 

    

Mengecek pemahaman siswa     

4 Masyarakat Belajar Menciptakan belajar secara 

berkelompok. 

    

Mendiskusikan materi 

pembelajaran bersama-sama. 

    

Mendorong siswa untuk bertukar 

pendapat dan informasi 

    

Memecahkan masalah.     

5 Permodelan Menghadirkan sesuatu yang 

dapat ditiru dan dicontoh siswa 

seperti gambar, lukisan, orang 

dan lain-lain. 

    

  Membangun pengalaman siswa 

yang dapat di contoh dan masih 

berkaitan dengan materi 

pelajaran. 

    

6 Refleksi Mengulas materi yang sudah 

disampaikan sebelumnya. 

    

Memberikan kesempatan siswa 
untuk mengutarakan kembali 
materi yang telah dipelajari 
sebelumnya 

    

7 Penilaian Sebenarnya Memberikan tugas secara lisan 
maupun tulisan 

    

Memberikan quiz pertanyaan 
yang dapat dijadikan penilaian 

    

Jumlah Total Skor  

Persentase  

Kriteria  

 

Presentase nilai rata-rata = 
           

  
 x 100% 

Tarif kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu: 

a. 91% ˗ 100% : Sangat Baik 

b. 76% ˗ 90%  : Baik 

c. 61% ˗ 75%  : Cukup 

d. 51%˗ 60%  : Kurang 

e. 50 ˗ 0%   : Sangat Kurang 



 

 
 

 Pekanbaru,  Maret 2023 

 Observer 

  

  

  

 Eka Salvia Widiani 

 NIM.119111323158 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 4Lembar Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA TERHADAP FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 

KONTEKSTUAL PADA PEMBELAJARAN IPS DI MTs  

AL-MUTTAQIN PEKANBARU 

 

 

Identitas Data Informan 

Nama  : 

Tanggal wawancara : 

P : Apasaja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pembelajaran 

kontekstual pada pembelajaran IPS di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru? 

Q :  ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................   

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................  

   ..........................................................................................................................   
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